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Kata Kunci : Abstrak :
Jajan, Upakara, = Desa Bedulu Gianyar kental dengan adat istiadat budaya dalam upacara Dewa
PKK, Yadnya yang menggunakan jajan upakara sebagai sarana pada banten yang
Pendampingan, digunakan. Salah satunya yaitu kelompok ibu PKK yang tergabung dalam
Manajemen kelompok Srati Banten. Kelompok ini terdiri dari 20 orang dengan ketua

kelompok Nyoman Budiasih. Permasalahan yang dihadapi yaitu kelompok
masih menggunakan peralatan konvensional, kurangnya pelatihan pembuatan
jajan upakara, pengemasan produk dan manajemen keuangan. Kelompok ini
dibentuk bertujuan untuk menambah penghasilan ibu rumah tangga yang tidak
memiliki pekerjaan dan membantu dalam pelaksanaan upacara yadnya di Desa
Bedulu, Blahbatuh, Ginyar Bali. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini yaitu
metode pendampingan dan pelatihan dengan kelompok PKK Srati Banten Desa
Bedulu, Blahbatuh Gianyar. Pendampingan dan pelatihan dilakukan oleh tim
pelaksana pengabdian. Setelah kegiatan pengabdian akan dilakukan proses
evaluasi kegiatan dengan metode pre dan post test. Hasil pengabdian
menunjukkan hasil evaluasi adanya peningkatan efisiensi kerja dari alat potong
otomatis dari 3 jam menjadi 1 jam dalam produksi 1,5 kg. Pada pendampingan
pengemasan sebelumnya menggunakan kemasan tempel dan setelah
pengabdian menggunakan kemasan pres listrik portable, sehingga masa simpan
jajan tetap garing lebih lama dari 2 hari menjadi 7 hari. Selain itu adanya
peningkatan pengetahuan mitra sebanyak 20% dalam bidang pelatihan
pembuatan jajan upakara dan manajemen keuangan.
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Key word : Abstract :

Snacks, Bedulu Village, Gianyar is thick with cultural customs in the Dewa Yadnya
Ceremony, PKK,  ceremony which uses upakara snacks as a medium for the banten used. One of
Mentoring, them is the PKK mothers' group which is part of the Srati Banten group. This
Management group consists of 20 people with the group leader Nyoman Budiasih. The

problems faced are that the group still uses conventional equipment, lack of
training in making upakara snacks, product packaging and financial
management. This group was formed with the aim of increasing the income of
housewives who do not have jobs and assisting in the implementation of the
yadnya ceremony in Bedulu Village, Blahbatuh, Gianyar Bali. The method used
in this activity is the mentoring and training method with the PKK Srati Banten
group, Bedulu Village, Blahbatuh Gianyar. Mentoring and training are carried
out by the community service implementation team. After the community
service activity, an evaluation process will be carried out using the pre and post
test methods. The results of the community service show that the evaluation
results show an increase in work efficiency from the automatic cutting tool from
3 hours to 1 hour in a production of 1.5 kg. In the previous packaging assistance
using adhesive packaging and after the service using portable electric press
packaging, so that the shelf life of snacks remains crispy longer from 2 days to
7 days. In addition, there is an increase in partner knowledge by 20% in the field
of training in making ceremonial snacks and financial management.
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PENDAHULUAN

Desa Bedulu merupakan salah satu bagian dari wilayah kecamatan Blahbatuh, kabupaten
Gianyar, yang memiliki luas wilayah 401,39 Ha. Desa Bedulu Kecamatan Blahbatuh Gianyar Bali
sebagian besar mata pencaharian dari warga yaitu dengan bertani, beternak, berdagang dan beberapa
warga bekerja ke kota Denpasar. Ternak yang dikembangkan yaitu ternak ayam dan babi dan
perikanan serta udang galah. Hampir 30% mayoritas penduduknya memiliki mata pencarian sebagai
petani, peternak dan pedagang, dan 20% sebagai pelajar kemudian 30% memiliki mata pencaharian
menjadi buruh, pegawai swasta, PNS, jasa dan TNI/POLRI dan 20% merupakan pengangguran atau
belum memeliki pekerjaan. Sesuai data yang diperoleh mayoritas masyarakatnya berpendidikan SLTA
yaitu sebanyak 30,96%, pendidikan SD 16%, tidak tamat SD 11% dan tidak bersekolah sebanyak 20%
kemudian, sisanya masyarakat memperoleh pendidikan Diploma dan Perguruan Tinggi (Statistik,
2024).

Berdasarkan data yang diberikan oleh Kepala Desa, hampir 20% penduduk lokal tidak memiliki
pekerjaan sebagian besar adalah ibu rumah tangga yaitu beberapa ibu PKK, hal ini menjadi perhatian
untuk dilakukan pembinaan terhadap penduduk yang tidak memiliki pekerjaan atau berpenghasilan
untuk dapat berwirausaha secara mandiri (Prasetyo dan Wyati, 2020). Berdasarkan permasalahan dan
potensi yang dapat dikembangkan di Desa Bedulu Gianyar yaitu hilirisasi produk hasil pertanian berupa
padi, ketan dan kelapa untuk dikembangkan menjadi produk jajan upakara oleh kelompok ibu PKK
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dengan kelompok Srati Banten, diharapkan dari kegiatan ini ibu PKK yang belum memiliki pekerjaan
yang tergabung dalam kelompok Srati Banten dapat memperoleh penghasilan (Nata dkk., 2018)

Desa Bedulu tepatnya di Banjar Margasengkala sangat kental adat istiadat untuk upacara
keagamaan, karena terdapat Griya yang merupakan tempat dilaksanakan upacara Dewa Yadnya dan
Manusa Yadnya yang banyak dikunjungi oleh masyarakat dari berbagai daerah Di Bali. Hal ini
menjadikan daerah tersebut berpotensi untuk mengembangkan produk berbasis budaya yaitu jajan
sarana upacara atau kue pelengkap dalam kegiatan upacara agama Hindu di Bali yang dilakukan oleh
kelompok Srati Banten yang terdiri dari ibu PKK (Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga ) setempat
yang belum memiliki pekerjaan yang terdiri dari 20 orang untuk mengerjakan berbagai sarana dan
jajan sarana upacara dengan ketua kelompok ibu Jero Kutarini. Permasalahan yang dihadapi yaitu dari
bahan produk yang terbatas, peralatan yang digunakan masih konvensional, belum ada label dan
kemasan, dan belum memiliki pengetahuan tentang menajemen keuangan. Tujuan, manfaat dan
harapan kegiatan yaitu melalui kegiatan pengabdian masyarakat ini diharapkan setelah kegiatan
untuk dapat meningkatkan pengetahuan dan hasil produksi mitra serta mitra ibu PKK Srati Banten
memiliki penghasilan dari kegiatan pembuatan dan penjualan produk jajan begina untuk kegiatan
upacara agama Hindu.

METODE KEGIATAN
Waktu, Lokasi dan Sasaran Kegiatan
Kegiatan pengabdian dilakukan dari bulan Juli — November 2025. Lokasi kegiatan di Desa
Bedulu, Blahbatuh Gianyar Bali dengan sasaran kegiatan pada mitra kelompok ibu PKK Srati Banten
yang terdiri dari 20 orang ibu rumah tangga yang termasuk dalam kelompok ibu PKK.

Metode Kegiatan
Kegiatan ini terdiri dari beberapa metode, meliputi:
1. Sosialisasi kegiatan.

Kegiatan sosialisasi kegiatan dengan melakukan pertemuan dengan mitra dan melakukan
sosialisasi kegiatan yang akan dilakukan pada kegiatan pengabdian.

2. Pengadaan dan penerapan teknologi alat —alat modern untuk produk jajan upakara.

Pengadaan alat untuk mitra untuk mendukung pembuatan jajan upakara jajan begina dengan
alat pemotong elektrik jajan/kue ,alat penyerut kelapa dan oven untuk mempercepat proses
pembuatan dan meningkatkan kapasitas produksi. Evaluasi kegiatan berupa kuisioner sebelum
dan setelah kegiatan tentang penggunaan alat — alat pembuatan jajan upakara.

3. Pelatihan pembuatan jajan upakara.

Pendampingan dilakukan dengan pelatihan pembuatan jajan upakara dengan alat —alat yang
diberikan yaitu alat pemotong otomatis, pemarut kelapa, oven, penjepit makanan dan panci.
Bahan untuk pembuat jajan upakara yaitu jajan begina vyaitu beras, beras ketan, kelapa, gula
merah,gula, tepung beras dan minyak goreng. Evaluasi kegiatan dengan kuisioner sebelum dan
setelah kegiatan tentang pengetahuan pembuatan produk.

4. Pendampingan pengemasan produk.

Setelah proses pembuatan produk jajan dikemas dengan plastik dan selanjutnya di press
menggunakan alat press kemasan. Penggunaan alat press pada kemasan untuk mempertahankan
kerenyahan dan masa simpan produk. Evaluasi kegiatan yaitu adanya kemasan produk yang dapat
mempertahankan masa simpan produk lebih lama setelah kegiatan.

5. Pendampingan Manajemen Keuangan.

Pendampingan manajemen keuangan yaitu tentang pengetahuan metode menggunakan buku
kas sederhana dan pengetahuan manfaat atau pentingnya adanya pembukuan keuangan.
Evaluasi kegiatan dengan kuisioner sebelum dan setelah pendampingan manajemen kelompok.
Berikut merupakan diagram dari kegiatan pengabdian disajikan pada gambar 1 sebagai berikut :
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Pelatihan pembuatan produk
Kelampak,PRK Sratl Banten dan pengemasan proguk [ajan,
Desa Blahbatuh hegina

Evaluas) kegiatan,

Gambar 1. Diagram Kegiatan Pengabdian Kelompok PKK Srati Banten Di Desa Blahbatuh Gianyar

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengadaan alat dan bahan serta pelatihan penggunaan alat produksi

Pelatihan dilakukan dengan pengadaan alat dan bahan yang diperlukan untuk pembuatan
jajan upakara. Bahan yaitu beras, beras ketan, tepung beras, kelapa, gula, dan gula merah serta minyak
goreng. Alat berupa alat pemotong otomatis, pemarut kelapa, oven, penjepit makanan dan panci.
Sebelum kegiatan mitra menggunakan alat potong berupa pisau dan jajan dijemur dan alat pemarut
kelapa konvensional. Alat yang digunkan pada saat pelatihan yaitu alat potong elektrik yang dapat
mempercepat proses pemotongan. Penggunaan alat yang lebih modern dapat mempersingkat waktu
produksi, sehingga mampu meningkatkan produktivitas (Wibawa et al., 2020; Prasetya et al., 2023;
Indiarto et al., 2025).

Gambar 2. Sebelum dan Setelah Kegiatan Pelatihan Penggunaan alat-

Evaluasi kegiatan dengan hasil wawancara dengan mitra sebelum dan setelah menggunakan
alat yang lebih modern dapat mempersingkat waktu kinerja 2 hari lebih cepat dari sebelum kegiatan
(Gambar 1). Produksi pemotongan bahan jajan menjadi lebih singkat dan praktis, dimana pemotongan
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jajan 1,5 kg selama kurang lebih 3 jam dan setelah penggunaan alat modern menjadi 1 jam. Hasil
produksi mengalami peningkatan dimana sebelum kegiatan satu kali produksi menghasilkan 300
bungkus jajan upakara dengan adanya persingkat waktu dengan alat produksi menjadi 450
bungkus/produksi (50%). Kegiatan pembuatan kue sebelum dan sesudah pelatihan tersaji pada
gambar 2.

Berdasarkan gambar 2 menunjukan kegiatan proses pemotongan jajan upakara yaitu jajan
begina. Pada gambar 1 a menunjukkan proses pemotongan sebelum kegiatan berlangsung yaitu masih
menggunakan alat potong sederhana yaitu pisau. Sedangkan, pada gambar 1 b. Yaitu setelah kegiatan
mitra sudah dapat menggunakan alat potong berupa mesin potong elektrik, sehingga mempermudah
dan mempercepat proses pemotongan bahan jajan upakara yaitu jajan begina.

Pelatihan Pembuatan Jajan Upakara

Kegiatan pelatihan jajan upakara dilakukan dengan pelatihan pembuatan jajan upakara
dengan menggunakan bahan yang sama tetapi menghasilkan jenis jajan yang berbeda yaitu jajan
begina, jajan matahari dan rengginang. Selain itu bagi anggota mitra yang memang sudah ahli dalam
pembuatan jajan begina dapat meningkatkan keterampilannya kembali dengan dipandu oleh dosen
dan instruktur dibidang tata boga.

Menurut Hidayat, 2022 pelatihan mampu untuk membekali keterampilan kepada peserta
dalam bidang yang dilatih dan memberikan motivasi untuk berusaha secara mandiri. Kegiatan
pelatihan juga memberi manfaat dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mitra dalam
melakukan suatu kegiatan. Selain itu kegiatan pelatihan dan pendampingan dapat meningkatkan
kreatifitas mitra (Idrus et al., 2023; Ditasari et al., 2022; Nur et al., 2020).

Bl 3 S

Gambar 3. Kegiatan Pelatihan Pembuatan Jajan Upakara

Evaluasi kegiatan dengan pre dan post test tentang metode dan resep dari pembuatan jajan.
Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan mitra sebanyak 20%.

Pendampingan Pengemasan
Pendampingan pengemasan jajan upakara dilakukan dengan alat pres listrik yang membuat
kemasan tidak berlubang sehingga jajan masih tetap renyah dan daya simpan lebih lama dibandingkan
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kemasan sebelumnya menggunakan kemasan tempel. Kemasan sebelumnya menggunakan bahan
plastik yang memiliki lem perekat pada bagian penutupnya, kemsana ini memiliki kekurangan yaitu
masih adanya lubang udara yang tidak tertutup sempurna bila hanya menggunakan lem perekat dari
kemsan, sehingga menyebabkan kerenyakan produk jajan begina tidak bertahan lama. Kemasan
produk adalah hal yang penting dalam sebuah penyajian sebuah produk. Kemasan tidak hanya
berfungsi mengemas dan melindungi produk, namun juga berfungsi memberikan identitas dan
informasi produk (Widyasari, 2020). Berikut merupakan contoh kemasan yang menggunkan plastik
dan alat press disajikan pada gambar 4.

Gambar 4. Kemasan Produk

Evaluasi kegiatan dengan menghitung daya simpan jajan upakara masih tetap renyah
sebelum dan setelah kegiatan. Sebelum kegiatan daya simpan jajan tetap renyah hanya 2 hari dan
setelah kegiatan lebih dari 1 minggu, jajan masih tetap renyah setelah digunakan sebagai sarana
banten. Masa simpan produk juga sangat penting untuk mengetahui masa kadaluarsa produk,
mengingat produk merupakan produk kue tradisional. Hasil penelitian oleh Nuraini dan dan Widanti,

2020 menyatakan bahan makanan tradisional dengan bahan dasar beras dapat disimpan selama 14-
16 hari pada suhu ruangan tanpa bahan pengawet makanan.

Pendampingan Manajemen Keuangan

Pendampingan dan pelatihan manajemen keuangan dilakukan dengan menggunakan buku
kas keuangan yang dicatat dana pengeluaran dan pemasukan. Pendampingan dilakukan dengan
menjelaskan bagaimana cara menggunakan buku kas dan pentingnya menggunakan buku kas
keuangan untuk mencatat keuangan mitra. Pemahaman pembukuan kas sederhana merupakan
pengetahuan dasar yang harus dimiliki oleh pelaku UMKM. Pembukuan kas sederhana bermanfaat
untuk melakukan monitoring pada kegiatan operasional usaha, baik untuk usaha makro maupun mikro
(Putra dan Santi, 2020; Suras, dkk., 2024). Proses pendampingan dapat dilihat pada gambar 5 sebagai
berikut:
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Gambar 5. Pendampingan Kegiatan Manajemen Keuangan

Evaluasi dari kegiatan ini berupa kuesioner pre dan post test yang terdiri dari 10 pertanyaan
tentang materi manajemen keuangan. Evaluasi pre dan post test dilakukan setelah proses kegiatan
pendampingan materi menajemen keuangan sudah selesai dilaksanakan. Hasil evaluasi menunjukkan
adanya peningkatan pengetahuan mitra sebanyak 20%.

Adapun manfaat dari manajemen keuangan vyaitu, meramalkan dan merencanakan
keuangan. Fungsi tugas manajemen keuangan adalah mengantisipasi kondisi yang akan muncul
dimasa yang akan datang dan kemungkinan dapat mempengaruhi baik secara langsung maupun tidak
langsung dalam pencapaian tujuan usaha (Ulfa & Sari., 2022).
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